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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan computational thinking
dengan mengimplementasikan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan
realistik terhadap siswa SMP. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan quasi experimental. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Kota Sukabumi dengan jumlah 83 siswa. Terdapat tiga kelas dalam
penelitian ini diantaranya kelas eksperimen I, 11 dan kelas kontrol. Teknis analisis
data pada penelitian ini dengan menggunakan uji Anava satu jalur melalui uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. Instrumen penelitian yang
digunakan ialah instrumen tes kemampuan computational thinking siswa. Hasil
penelitian ini menunjukkan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan
realistik lebih baik daripada model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran
langsung terhadap kemampuan computational thinking siswa, sehingga hasil dari
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan computational thinking
siswa SMP setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan
realistik.

Kata Kunci : inkuiri, pendekatan realistik, computational thinking

ABSTRACT

This study aims to improve the ability of computational thinking by
implementing an inquiry learning model with a realistic approach to junior high
school students. This research method is quantitative research with quasi
experimental. The research subjects were VIII grade students of SMP Negeri 3
Kota Sukabumi with 83 students. There were three classes in this study including
experimental class I, Il and control class. Technical data analysis in this study
using one-way anova test of unequal cells through normality test and
homogeneity test as a prerequisite test. The research instrument used is the
student's computational thinking ability test instrument. The results of this study
indicate that the inquiry learning model with a realistic approach is better than
the inquiry learning model and direct learning model on students' computational
thinking ability, so that the results of the study indicate an increase in the
computational thinking ability of junior high school students after the application
of the inquiry learning model with a realistic approach.

Keywords: inquiry, realistic approach, computational thinking

PENDAHULUAN
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang tengah diterapkan pada pendidikan
sekarang ini. Kurikulum merdeka bertujuan mewujudkan pembelajaran yang
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berorientasi kepada siswa dengan mengimplementasikan model pendidikan abad 21
sebagai role model ideal pada era modern ini (Hasanah & Haryadi, 2022). Dalam
kebijakannya terdapat perbedaan yang mendasar antara kurikulum merdeka dengan
kurikulum sebelumnya, yang mana terdapat pengintegrasian computational thinking
pada beberapa mata pelajaran diantaranya Matematika, IPA, IPS dan Bahasa Indonesia
yang diterapkan pada jenjang SD sampai Sekolah Menengah (Supatmiwati et al.,
2023). Hal tersebut bertujuan guna mempersiapkan generasi berikutnya agar dapat
berkompetisi di era global industri 4.0 atau society 5.0. Selain itu, kemampuan
computational thinking diujikan dalam test matematika PISA mulai tahun 2021 (Tim
Bebras, 2018).

Computational thinking adalah kemampuan yang bertujuan untuk membentuk
masalah, merancang penyelesaian dan solusi komputasi dari suatu masalah tersebut.
Namun, cara berpikir pada kemampuan ini berbeda dengan komputer (Wing, 2017).
Menurut Ansori (2020) kemampuan computational thinking dapat menunjang dunia
pendidikan di abad 21 dan sebagai cara dalam memecahkan masalah yang kompleks
dengan menggunakan konsep ilmu serta teknik ilmu komputer. Selain itu, di negara-
negara maju, yaitu Inggris, Amerika Serikat, Belanda, Meksiko dan Australia
Computational thinking juga telah diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan negara
tersebut (Yadav, 2014).

Dalam pembelajaran matematika kemampuan Computational thinking adalah
salah satu kemampuan yang sangat diperlukan sebab dapat mengembangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara terstruktur dan efisien serta mampu
mengarahkan siswa agar dapat berpikir kritis dan mandiri saat menghadapi masalah
matematis. Hal tersebut tentu dapat menunjang dalam pembelajaran matematika baik
dari aspek keterampilan, kognitif maupun afektif (Agustiani, 2022; Tsarava et al.,
2017). Selain itu, kemampuan computational thinking dan matematika saling
berkorelasi, yang mana menerapkan konteks matematika dapat meningkatkan
kemampuan computational thinking dan kemampuan computational thiking dapat
meningkatkan pembelajaran matematika (Maharani et al., 2019).

Namun, fakta di lapangan kemampuan computational thinking siswa pada
pembelajaran matematika masih dikategorikan rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari
hasil Bebras Indonesia Challenge untuk tingkat penggalang (SMP dan MTS) pada
tahun 2021, yang mana kurang dari 1% peserta memperoleh nilai di atas 80 dan 53%
dari 1.323 peserta memperoleh nilai kurang dari 60 (Bebras Indonesia, 2021). Selain
itu, rendahnya kemampuan computational thinking siswa sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jamna et al (2022) ; Kamil et.al (2021)
menyatakan bahwa kemampuan computational thinking dikategorikan kurang atau
rendah sehingga perlu untuk ditingkatkan. Hal tersebut didukung hasil observasi awal
di sekolah, dimana hasil yang diperoleh menunjukkan siswa belum memenuhi
indikator kemampuan computational thinking. Berdasarkan tahapan kemampuan
computational thinking menurut Guidry et al (2020) menyatakan bahwa terdapat
empat indikator dari kemampuan computational thinking, yang terdiri dari
deskomposisi, algoritma, pengenalan pola, abstraksi dan generalisasi. Hasil presentase
kelengkapan jawaban siswa ditinjau dari empat indikator kemampuan computational
thinking dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Presentase kelengkapan hasil observasi awal

Jumlah indikator yang terpenuhi

Indikator 0 1 2 3 4
Jumlah Siswa 17 8 4 3 2
Presentase 50% 23,53% 11,76% 8,82% 5,88%

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh bahwa terdapat 32 dengan presentase 94% siswa
belum memenuhi seluruh indikator, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tidak
memenuhi indikator kemampuan computational thinking. Observasi awal tersebut
dilakukan dengan memberikan masalah terkait materi SPLDV. Sampel soal dan
jawaban siswa yang belum mampu memenuhi indikator kemampuan computational
thinking dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.

Toko Logam Mulia menyediakan pertukaran beberapa jenis logam mulia termasuk perak,
perunggu, emas, paladium dan Rhodium. Pertukaran diberikan kondisi berikut :
2 perak dapat ditukar dengan 1 perunggu
1 perunggu dan 3 perak dapat ditukar dengan 1 emas
llemas dan 2 perak dapat ditukar dengan | paladium
1 perunggu, 1 emas, dan 1 paladium dapat ditukar dengan 1 Rhodium
Pak Richard memiliki beberapa logam perak dan ia ingin menukarnya dengan 1 Rhodium.
Berapa banyak perak yang anda butuhkan untuk menukar 1 Rhodium?
Sumber : (Cahdrivana & Richardo, 2020)

Gambar 1. Soal observasi awal
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Gambar 2. Hasil jawaban siswa

Pada Gambar 2 diatas terlihat siswa tidak memenuhi indikator computational
thinking. Siswa hanya mampu mengerjakan indikator deskomposisi saja. Selain itu,
siswa juga keliru dalam memahami persoalan, sehingga menyebabkan hasil tidak
sesuai. Oleh karena itu, siswa dapat dinyatakan belum memenuhi indikator
kemampuan computational thinking.

Faktor rendahnya kemampuan computational thinking disebabkan guru kurang
mengembangkan inovasi baru dalam pembelajaran dan seringkali menerapkan model
pembelajaran langsung (Tedre & Denning, 2016; Weintrop et al., 2016). Selain itu,
guru terbiasa memberikan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan
menggunakan rumus dan siswa ditekankan untuk menghafal (Gadanidis et al., 2017).
Akibatnya, siswa kurang mampu mengembangkan kemampuan computational
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thinking sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan computational thinking
siswa (Tedre & Dening, 2016; Weintrop et al., 2016). Berdasarkan permasalahan
diatas perlu adanya penerapan model pembelajaran inkuiri sebagai cara untuk
meningkatkan kemampuan computational thinking (Sulistiyo & Wijaya, 2020).

Model pembelajaran inkuiri ialah model belajar dengan proses pencarian dan
penemuan melalui berpikir secara runtut dan mengarahkan siswa agar aktif di kelas.
Dalam pembelajaran ini guru mengarahkan siswa dalam melakukan percobaan yang
mengarahkan siswa untuk menemukan konsep-konsep secara mandiri (Fitri et al.,
2020). Sehingga siswa akan dengan mudah memahami bagaimana cara menyelesaikan
soal matematis sebab konsep yang diperoleh berdasarkan hasil dari pikiran mereka
sendiri (Yanda et al., 2019). Pada proses pembelajaran model inkuiri siswa diarahkan
untuk mengembangkan pemikiran kritis, dapat menelaah dan memberikan pendapat
pada saat pembelajaran, sehingga proses pembelajaran tidak berpusat pada guru
(Silaban, 2019). Selain itu, model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan dalam menganalisis dan memecahkan masalah kompleks. Masalah
kompleks terdiri dari banyak masalah yang kemudian disederhanakan menjadi bagian
yang lebih kecil. Proses menyederhanakan bagian ini adalah bagian dari computational
thinhking yang disebut deskomposisi. Hal ini bearti model pembelajaran inkuiri dapat
berpotensi dalam meningkatkan kemampuan computational thinking siswa (Sulistiyo
& Wijaya, 2020).

Namun, model ini juga memiliki kelemahan. Pada tahap pembelajaran inkuiri
siswa diminta untuk merumuskan masalah secara mandiri, yang mana siswa
memerlukan pengetahuan awal yang cukup untuk melakukan tahapan ini karena ketika
siswa tidak memiliki pengetahuan awal maka pembelajaran inkuiri tidak dapat
berjalan sesuai tahapan (Kusdiastuti et al., 2019). Selain itu, siswa akan mengalami
kendala dalam memahami pelajaran jika guru tidak tepat dalam merumuskan
pertanyaan. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang efektif jika pertanyaan
guru tidak dirancang dengan baik (Jumaisa, 2020). Maka dari itu, untuk mengatasi
kekurangan tersebut diperlukan pendekatan yang dapat menstimulus pengetahuan
awal siswa dan mampu meningkatkan kemampuan computational thinking serta dapat
mengimbangi model pembelajaran inkuiri, salah satunya yaitu dengan menggunakan
pendekatan realistik (Sulistiyo & Wijaya, 2020; Supiarmo et al., 2022).

Pendekatan realistik merupakan pendekatan yang memanfaatkan masalah
kontekstual dimana guru memberikan stimulasi dalam mengajukan permasalahan
yang relavan dengan lingkungan sekitar, sehingga masalah yang diberikan dapat lebih
mudah dipahami siswa (Aisyah & Madio, 2021; Laurens et al., 2018). Pendekatan
realistik juga berpotensi untuk menjadikan siswa lebih aktif dalam mengontruksikan
pengetahuan awal yang dimiliki (Aisyah & Madio, 2021). Selain itu, pendekatan ini
dapat meningkatkan kemampuan computational thinking siswa sebab pendekatan
realistik memanfaatkan konteks pembelajaran yang bersifat konret, yang mana
konteks pembelajaran yang bersifat konret inilah siswa dapat membangun
pengetahuan baru yang lebih abstrak dengan menggunakan proses penggunaan model
off ke model for (Batul et al., 2022; Lestari & Rahmawati, 2023; Prahmana et al.,
2023). Hal ini didukung dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Supiarmo
et al. (2022), yang menyatakan bahwa adanya peningkatan pada kemampuan
computational thinking siswa setelah digunakan pendekatan realistik pada
pembelajaran.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan computational thinking dengan mengimplementasikan model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik terhadap siswa SMP. Kebaruan dari
penelitian ini ialah kemampuan yang difokuskan pada kemampuan computational
thinking dengan model pembelajaran inkuri yang dipadukan dengan pendekatan
realistik, yang mana sejauh ini belum terdapat penelitian yang mengkaji tentang model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik yang hasilnya berorientasi pada
kemampuan computational thinking. Dengan penelitian ini dimaksudkan sebagai
inovasi pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan kreatif di
dalam pada saat pembelajaran sehingga dapat memberikan dampak positif pada
kemampuan computational thinking siswa SMP.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sebab penelitian ini memuat
pengumpulan data angka dan hasil analisisnya menggunakan data statistik (Sugiyono,
2022). Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental, sebab tidak semua
variabel yang relavan dikontrol dalam penelitian ini (Sugiyono, 2022). Selain itu,
pretest-posttest control group design digunakan sebagai desain penelitian. Terdapat

tiga kelas,diantaranya kelas eksperimen I, Il dan kelas kontrol. Kelas kontrol diberi
perlakuan model pembelajaran langsung, kelas eksperimen Il diberi perlakuan model
pembelajaran inkuiri sedangkan kelas eksperimen Il menggunakan model

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik. Kelas kontrol dan kelas eksperimen
dipilih secara random kemudian setiap kelas diberikan soal pretest dan posttest untuk
dapat mengetahui keadaan awal dan keadaan setelah diberikan perlakukan (Sugiyono,
2022).

Populasi penelitian ini, yaitu siswa kelas VIII SMPN 3 Kota Sukabumi dengan
jumlah 394 siswa. Cluster random sampling digunakan sebagai teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini. Cluster random sampling ialah pengambilan sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang luas (Sugiyono, 2022). Sedangkan sampel yang
dipilih sebanyak 3 rombel dari kelas 8 sebagai kelas kontrol, eksperimen | dan
eksperimen 1.

Terdapat 2 jenis instrumen yang digunakan, diantaranya instrumen tes dan non
tes, dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data, diantaranya tes, observasi
dan dokumentasi. Instrumen tes yang digunakan ialah 3 butir soal uraian untuk
mengukur kemampuan computational thinking tehadap materi statistika. Instrumen tes
yang digunakan telah melewati 2 jenis uji validitas, yaitu validitas isi (content validity)
yang dilakukan para ahli dibidangnya dan validitas konstruksi (construct validity).
Selanjutnya dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan tingkat kesukaran
sehingga layak untuk digunakan. Hasil uji instrumen tes disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan uji instrumen tes

Nomor Validitas Isi 1 2 3
Validitas Konstruksi Valid Valid Valid
Reliabilitas Tinggi

Daya Beda Cukup Baik Baik
Tingkat Kesukaran Sedang Sedang Sedang
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Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa instrumen tes dapat digunakan.
Instrumen tes yang digunakan diharapkan dapat menghasilkan jawaban sesuai dengan
indikator yang tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Indikator kemampuan computational thinking

Indikator Kemampuan Deskripsi
Computational thinking
Dekomposisi Memecahkan masalah kompleks menjadi sub masalah

yang dijelaskan dengan jelas, terdefinisi dengan baik
sehingga lebih mudah dipecahkan.

Algoritma Menciptakan langkah-langkah yang runtut dalam
memecahkan masalah.
Pengenalan Pola Menemukan pola-pola yang berhubungan dengan cara

menganalisis himpunan data untuk memastikan data
tersebut dapat di analisis.

Abstraksi dan Membuat representasi umum dari suatu proses dengan

Generalisasi mengurangi kompleksitas dan menyaring informasi dari
pola yang ditemukan sehingga dapat menentukan
kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan proses pengumpulan data dengan menggunakan tes,
observasi dan dokumentasi. Tes dilaksanakan dengan memberikan 3 butir soal pretest
dan posttest terkait kemampuan computational thinking. Teknis analisis data
dilakukan melalui beberapa uji, diantaranya 1) uji keseimbangan, yang mana uji ini
dilakukan terhadap nilai pretest yang harus dilaksanakan sebelum eksperimen. Uji
keseimbangan pada penelitian ini menggunakan uji anava dengan melalui tahapan uji
uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 2) uji hipotesis yang
kemudian dilanjut melalui uji scheffe sebagai uji pasca anava guna menemukan model
pembelajaran yang lebih baik. 3) analisis data lembar observasi bertujuan guna melihat
apakah kegiatan guru dan peserta didik yang di sesuai dengan lembar observasi yang
digunakan. Selain itu, analisis data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu skala
likert. Lembar observasi disusun berdasarkan sintak model pembelajaran yang akan
diberikan pada kelas kontrol, kelas eksperimen | maupun kelas eksperimen I1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 3 kelas, diantaranya kelas kontrol diberi perlakuan model pembelajaran
langsung, kelas eksperimen | diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri dengan
pendekatan realistik, kelas eksperimen 11 diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri.
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama enam pertemuan. Setiap pertemuan berdurasi
2 %X 40 menit, dengan pretest sebagai tahap awal sebelum diberikannya perlakuan dan
pada tahap terakhir dilakukan posttest setelah diberikan perlakuan. Berikut adalah
deskripsi hasil pretest dan posttest.

Deskripsi kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest)

Dalam penelitian ini, data hasil pretest dan analisis data yang dikumpulkan
sebelum siswa menerima perlakuan digunakan guna melihat kemampuan awal siswa.
Selain itu, setiap kelas harus dipastikan memiliki kemampuan awal yang seimbang.
Pada penelitian ini, uji normalitas dan uji homogenitas digunakan sebagai uji prasyarat
untuk perhitungan uji keseimbangan ketiga sampel tersebut. Berikut ini hasil
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perhitungan analisis yang digunakan guna mengetahui kemampuan computational
thinking siswa pada setiap kelas sebelum diberikan perlakuan.
Uji normalitas
Adapun hasil uji normalitas dengan a = 0,05 dan uji yang digunakan melalui uji
Liliefors.
Tabel 4. Hasil uji normalitas

Normalitas
Sampel N Lmax Ltabel
Kelas Eks- | 27 0,09 0,17
Kelas Eks- Il 29 0,13 0,16
Kelas Kontrol 27 0,12 0,17

Dari Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai L,,,, < L;qpe; Maka berarti kelas eksperimen
I, I dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji homogenitas
Adapun hasil uji homogenitas dengan ¢ = 0,05 dan uji yang digunakan melalui
uji barlett.
Tabel 5. Hasil uji homogenitas

Homogenitas

Sampel Varians  bpjiryng biaber
Kelas Eks- | 111,14
Kelas Eks- Il 78,01 0,99 0,92
Kelas Kontrol 84,75

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai bp;yng > braper Maka Hy diterima, yang
berarti kelas eksperimen I, 11 dan kontrol bervarians homogen.
Uji Anava
Adapun hasil perhitungan uji keseimbangan dengan menggunakan uji anava
dengan a = 0,05.
Tabel 6. Hasil uji anava

Sﬁmp@l N Rel'ata Fhitung F[abel
Kelas Eks- | 27 41,82
Kelas Eks- 11 29 36,35 2,32 3,11
Kelas Kontrol 27 39,44

Dari Tabel 6, diketahui bahwa nilai Fy,;yg < Fraper Maka H, diterima, yang berarti
kelas eksperimen I, 1l dan kontrol memiliki rerata yang seimbang atau sama. Maka
dapat disimpulkan sebelum diberikan perlakukan kemampuan computational thinking
siswa seimbang atau sama.

Deskripsi kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan (posttest)

Dalam penelitian ini, data hasil posttest digunakan untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa di kelas eksperimen I, 1l dan kelas kontrol. Uji hipotesis
penelitian dilakukan dengan menggunakan uji anava satu jalur sel tak sama dengan
syarat ketiga sampel harus berdistribusi normal dan bervarians homogen. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Berikut hasil perhitungan
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analisis dari setiap kelas sebelum diberikan perlakuan guna mengetahui perbedaan
kemampuan computational thinking siswa.
Uji normalitas

Adapun hasil perhitungan uji normalitas dengan a =0,05 dan uji yang
digunakan melalui uji liliefors.

Tabel 7. Hasil uji normalitas

Normalitas
Sample N Limax Ltapel
Kelas Eks- | 27 0,07 0,17
Kelas Eks- Il 29 0,09 0,16
Kelas Kontrol 27 0,14 0,19

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai L,,;, < L¢gpe; Maka H, diterima, yang
berarti kelas eksperimen 1, 1l dan kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
Uji homogenitas

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas dengan a = 0,05 dan uji yang
digunakan melalui uji barlett.

Tabel 8. Hasil uji homogenitas

Homogenitas

Sample Varians  bpjpyng biaper
Kelas Eks- | 209,02
Kelas Eks- Il 192,41 0,93 0,92
Kelas Kontrol 86,60

Dari Tabel 8, diketahui bahwa nilai bp;eyng > braner Maka H, diterima, yang berarti
kelas eksperimen I, Il dan kontrol bervarians homogen.
Uji Anava
Adapun hasil perhitungan uji keseimbangan dengan menggunakan uji anava
dengan a = 0,05.
Tabel 9. Hasil uji anava

Sample N Rerata  Fpitung  Fraver
Kelas Eks- | 27 69,44
Kelas Eks- II 29 59,91 13,94 3,11
Kelas Kontrol 27 51,08

Dari Tabel 9 diketahui bahwa nilai Fy;pyng > Fraper Yang berarti Hy ditolak. Artinya,
ketiga kelas sampel memberikan efek yang berbeda terhadap kemampuan
computational thinking setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji scheffe
guna mengetahui model mana yang lebih baik. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil uji pasca pada nilai posttest

Komputasi
Komparasi wa dan ug Ua dan ¢ us dan uc
(Xz _ X])Z 90,82 337,08 77,96
1 1 0,0715 0,0740 0,0715
n oy
RKG 163,42 163,42 163,42
Fhitung 7,77 27,84 6,67
Fraper 6,22 6,22 6,22
Keputusan H, ditolak Hy ditolak  H, ditolak

:17 Juli 2024
: 26 Desember 2024
: 31 Desember 2024

Berdasarkan hasil uji pasca anava dengan uji scheffe menunjukkan komparasi p4
dan us dengan Fpipyng = 7,77 > 6,22 = Fyqper, Yang berarti Hy ditolak. Maka, dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik lebih baik
daripada model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan computational thinking
siswa, sebab rata-rata model pembelajaran inkuiri lebih rendah daripada model
pembelajaran inkuri dengan pendekatan realistik, sedangkan untuk hasil komparasi pa
dan uc dengan Fyjpyng = 27,84 > 6,22 = Fyqpe;, Yang berarti H, ditolak. Maka dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik lebih baik
daripada model pembelajaran langsung terhadap kemampuan computational thinking
siswa, sebab rata-rata model pembelajaran langsung lebih rendah daripada model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realisitk. Selain itu, hasil perhitungan
komparasi ug dan pc dengan Fyieyng = 6,67 > 6,22 = Fyqp¢;, Yang berarti Hy ditolak.
Maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran inkuiri lebih baik daripada model
pembelajaran langsung terhadap kemampuan computational thinking siswa, sebab
rata-rata model pembelajaran langsung lebih rendah daripada model pembelajaran

inkuiri.

Hasil analisis lembar observasi
Adapun hasil analisis observasi guru dan peserta didik, yaitu disajika pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik hasil penilaian observasi aktivitas guru
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Berdasarkan Gambar 3, menujukkan bahwa aktivitas guru yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik, model pembelajaran inkuiri dan
model pembelajaran langsung menunjukkan adanya perbaikan kualitas belajar setiap
pertemuannya. Hal ini artinya kekurangan di setiap pertemuan sebelumnya dapat
diperbaiki.

Begitu juga dengan hasil observasi siswa yang mengalami peningkatan disetiap
pertemuannya yang disajikan dalam Gambar 4.

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

S0
80
70

Presentase Skor
o
o

1 2 3 4 5 6
Inkuiri dengan Pendekatan
Realistik
Inkuiri 72,059 7547 80,88 83,82 86,76 91,17
sl |3 NESLINE 70 725 80 33 87,5 S0

76,25 80 8375 8625 875 925

Gambar 4. Grafik hasil penilaian observasi aktivitas siswa

Pada Gambar 4, terlihat bahwa aktivitas siswa yang menggunakan model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik, model pembelajaran inkuiri maupun
model pembelajaran langsung meningkat dalam kualitas belajar setiap pertemuannya.
Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran siswa menjadi lebih baik setiap
pertemuannya.

Berdasarkan perhitungan uji Anava sebagai uji hipotesis, terlihat siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik, model
pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran langsung memiliki tingkat kemampuan
computational thinking yang berbeda. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran
inkuiri dengan pendekatan realistik memicu siswa untuk mengembangkan
kemampuan menganalisis dan memecahkan permasalahan yang kompleks, yang
nantinya dapat membantu siswa untuk merumuskan masalah dan hipotesis pemecahan
masalah.

Pada tahap awal pembelajaran, guru menggunakan pendekatan realistik untuk
memberikan stimulus awal dengan mengajukan masalah yang relavan dengan dunia
nyata guna membantu siswa dalam memahami konsep statistika. Berbeda dengan
model pembelajaran inkuiri tanpa dibantu dengan pendekatan realistik, siswa
dibimbing untuk merumuskan masalah dan hipotesis pemecahan masalah tanpa
adanya stimulus awal dan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan nyata. Sedangkan
pada model pembelajaran langsung tidak mengarahkan siswa untuk merumuskan
masalah dan hipotesis terlebih dahulu. Dalam model ini, siswa tidak diberi stimulus
awal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, dari ketiga model
pembelajaran yang diberikan kepada siswa menimbulkan dampak yang berbeda pada
kemampuan computational thinking siswa. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan
rerata dari setiap kelompok sampel, sehingga pengujian dilanjut dengan tahapan uji
pasca anava melalui uji scheffe. Uji ini dilakukan guna melihat model pembelajaran
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yang lebih baik terhadap kemampuan computational thinking siswa. Berikut ini adalah
pembahasan terkait dengan hasil analisis uji pasca anava menggunakan uji scheffe.
Model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik dengan model
pembelajaran inkuiri

Kemampuan computational thinking siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik lebih baik daripada siswa yang
diberi perlakuan model pembelajaran inkuiri. Sebab model pembelajaran inkuiri
dengan pendekatan realistik, siswa diberikan stimulus awal yang dikaitkan dengan
fenomena kehidupan sehari-hari guna mengkoneksikan pengetahuan awal dengan
materi yang akan dipelajari. Sejalan dengan pendapat Aisyah & Madio (2021), dan
Laurens et al., (2018) menyatakan bahwa pendekatan realistik ialah pendekatan yang
menggunakan masalah kehidupan nyata, dimana guru memberikan stimulasi dalam
mengajukan masalah sehingga lebih mudah dipahami. Pendekatan ini juga membantu
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar matematika sehingga materi yang
dipelajari lebih mudah diingat siswa (Faot & Amin, 2023). Selama pembelajaran setiap
kelompok diberikan LKPD yang diintegrasikan dengan langkah-langkah model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik. Hal tersebut dilakukan untuk
membantu siswa merumuskan masalah, menyusun hipotesis pemecahan masalah dan
melakukan kegiatan eksplorasi dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga
kegiatan ini membantu siswa mengontruksikan konsep pemikirannya yang ditautkan
dengan masalah matematis.

Adapun pada model pembelajaran inkuiri pelaksanaan sama seperti yang
dilakukan pada model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik, hanya saja
pada stimulus awal yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Selain itu, tidak terdapat
karakteristik pendekatan realistik pada LKPD serta pada tahapan merumuskan
masalah, menyusun hipotesis terhadap masalah yang telah dirumuskan dan melakukan
kegiatan eksplorasi tidak dibantu pendekatan realistik. Perbedaan tersebut ternyata
menghasilkan dampak yang berbeda pada kemampuan computational thinking siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kenedy, et al (2015) bahwa
terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik. Menurut
Pajow et al (2024) bahwa adanya korelasi antara kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan kemampuan computational thinking.

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil uji pasca anava menggunakan uji
scheffe bahwa model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik memberikan
dampak yang lebih baik terhadap kemampuan computational thinking dibandingkan
dengan model pembelajaran inkuiri. selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Supiarmo et al. (2022) bahwa penerapan pendekatan realistik dalam pembelajaran
berdampak pada peningkatan kemampuan computational thinking siswa.

Model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik dengan model
pembelajaran inkuiri

Kemampuan computational thinking siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik lebih baik daripada siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung. Hal tersebut dikarenakan siswa
diberikan stimulus awal yang dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal tersebut guna
menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi. Setelah itu siswa bersama
kelompoknya diarahkan untuk merumuskan masalah, merumuskan hipotesis dan
melakukan kegiatan eksplorasi dari permasalahan yang diberikan melalui LKPD yang
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telah diintegrasikan dengan langkah-langkah model pembelajaran inkuiri dibantu
dengan pendekatan realistik. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat mudah
mengontruksikan konsep pemikirannya yang ditautkan dengan masalah matematis.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aisyah & Madio (2021);Laurens et al (2018)
menyatakan bahwa pendekatan realistik ialah pendekatan yang menggunakan masalah
kehidupan nyata dalam mengajukan masalah sehingga siswa lebih mudah paham
terkait materi.

Adapun pada model pembelajaran langsung, guru menjelaskan materi yang akan
dipelajari lalu siswa diarahkan mengerjakan latihan secara individu dan guru
mendominasi pada pembelajaran. Selain itu, tidak ada stimulus awal, merumuskan
masalah, menyusun hipotesis dan kegiatan eksplorasi yang dipadukan dengan
pendekatan realistik. Hal tersebut menyebabkan partisipasi siswa dalam pembelajaran
tidak optimal karena pada model ini hanya berpusat pada guru yang mengakibatkan
kurangnya motivasi siswa sehingga siswa tidak aktif dalam pembelajaran yang
berakibat pada kemampuan computational thinking siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tedre & Denning (2016) kurangnya Kketertarikan siswa dalam belajar
disebabkan karena guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional
sehingga model pembelajaran langsung tidak menuntut pada pengembangan
kemampuan computational thinking.

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil uji pasca anava menggunakan uji
scheffe bahwa model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik memberikan
dampak yang lebih baik terhadap kemampuan computational thinking siswa
dibandingan dengan model pembelajaran langsung. Hal ini selaras dengan penelitian
Sulistiyo & Wijaya (2020) bahwa kemampuan untuk mengidentifikasi dan
memecahkan persoalan yang kompleks juga dapat ditingkatkan dengan model
pembelajaran inkuiri. Masalah kompleks terdiri dari banyak masalah yang kemudian
disederhanakan menjadi bagian yang lebih kecil. Proses menyederhanakan bagian ini
adalah bagian dari computational thinhking yang disebut deskomposisi. Ini berarti
bahwa model ini berpotensi memberikan peningkatan terhadap kemampuan
computational thinking siswa. Oleh karena itu, kemampuan computational thinking
meningkatkan ketika diterapkannya model pembelajaran inkuiri. Disamping itu,
kemampuan computational siswa dapat meningkat ketika pembelajaran dibantu
pendekatan realistik. Hal ini selaras dengan pendapat Kharomah et al (2023)
menyebutkan bahwa ketika pendekatan pembelajaran matematika realistik diterapkan
dengan baik maka kemampuan computational thinking akan meningkat.

Model Pembelajaran Inkuiri dengan Model Pembelajaran Langsung

Kemampuan computational thinking siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran inkuiri lebih baik daripada siswa yang diberi perlakuan model
pembelajaran langsung. Hal ini sebabkan pada proses pembelajaran inkuiri siswa
diarahkan untuk merumuskan masalah dan menyusun hipotesis secara berkelompok
guna mendorong siswa agar lebih aktif dikelas. Selain itu, siswa diarahkan melakukan
kegiatan eksplorasi yang dapat memicu siswa untuk dapat menemukan konsep-konsep
secara mandiri. Hal tersebut selaras dengan pendapat Hulu et al (2023) bahwa model
pembelajaran inkuiri ialah proses pembelajaran yang melibatkan sepenuhnya
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu hal secara runtut, logis,
kritis dan analitis yang dapat membantu siswa membuat kesimpulan secara mandiri.
Adapun pada model pembelajaran langsung, guru menyampaikan materi lalu siswa
diarahkan untuk menyelesaikan latihan secara individu dan guru mendominasi pada
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proses pembelajaran. Selain itu, tidak ada stimulus awal, merumuskan masalah,
menyusun hipotesis dan kegiatan eksplorasi. Hal tersebut menyebabkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran tidak optimal disebabkan pada model ini pembelajaran
hanya berpusat pada guru sehingga kurangnya motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tedre & Denning (2016) bahwa kurangnya ketertarikan siswa dalam belajar
disebabkan karena guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional,
sehingga model pembelajaran langsung tidak menuntut pada pengembangan
kemampuan computational thinking.

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan hasil uji pasca anava menggunakan uji
scheffe yang menunjukkan model pembelajaran inkuiri memberikan dampak yang
lebih baik terhadap kemampuan computational thinking siswa dibandingan dengan
model pembelajaran langsung. Hal ini selaras dengan pendapat Sulistiyo & Wijaya
(2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan untuk memecahkan masalah kompleks. Masalah kompleks terdiri dari
banyak masalah yang kemudian disederhanakan menjadi bagian yang lebih kecil.
Yang mana proses menyedehanakan bagian yang lebih kecil adalah bagian dari
computational thinhking yaitu descompotion.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
dengan pendekatan realistik dapat meningkatkan kemampuan computational thinking
sebab hasil penelitian menunjukkan kemampuan computational thinking siswa dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan realistik lebih baik
daripada kedua model yaitu model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran
langsung. Penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan computational thinking pada
materi statistika, sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mengadakan
penelitian lanjutan menggunakan materi yang lebih beragam. Serta dapat
menggunakan pendekatan pembelajaran lainnya yang dapat memfokuskan pada
indikator kemampuan computational thinking.
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